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ABSTRAK 

MUHAMMAD KHOIRUL ANWAR. Strategi Pemerintah Kota Pekalongan 

Dalam Mencapai Dan Mempertahankan Opini WTP Dari BPK Atas Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah. 

Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) adalah penilaian tertinggi dari BPK 

yang menunjukkan bahwa laporan keuangan sudah disajikan secara benar, sesuai 

standar, memiliki pengendalian yang baik, dan taat aturan. Pemerintah daerah wajib 

menyusun laporan keuangan (LKPD) sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 

penggunaan APBD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Pemerintah 

Kota Pekalongan dalam meraih dan mempertahankan opini WTP. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui strategi yang diterapkan Pemerintah Kota 

Pekalongan dalam mencapai dan mampu mempertahankan opini WTP dari BPK 

atas laporan keuangan pemerintah daerah.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai jenis penelitian 

lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan dengan menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini yaitu 

dengan metode deskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan oleh 

pemerintah kota pekalongan dalam mencapai dan mempertahankan opini WTP dari 

BPK atas LKPD, yang pertama peningkatan kemampuan SDM dilakukan dengan 

sosialisasi regulasi terbaru, pelatihan teknis dan pemanfaatan penggunaan sistem 

akuntansi. Kedua, dilakukannya rekonsiliasi rutin dan pendampingan kepada 

masing-masing OPD dalam penyusunan laporan keuangan oleh Tim BPKAD. 

Ketiga, adanya peran Inspektorat Kota Pekalongan sebagai satuan pengawasan 

dalam penyusunan laporan keuangan. 

Kata kunci : Strategi Pemerintah Daerah, Opini WTP, Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah, Standar Akuntansi Pemerintah, Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah. 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD KHOIRUL ANWAR. Pekalongan City Government's Strategy 

in Achieving and Maintaining an Unqualified Opinion from the BPK on 

Regional Government Financial Reports. 

An Unqualified Opinion (WTP) is the highest assessment from the Supreme 

Audit Agency (BPK), indicating that financial statements have been presented 

correctly, according to standards, have good controls, and comply with regulations. 

Regional governments are required to prepare financial reports (LKPD) as a form 

of accountability for the use of the Regional Budget (APBD). This study aims to 

determine the strategy implemented by the Pekalongan City Government in 

achieving and maintaining an unqualified opinion. The purpose of this study is to 

determine the strategy implemented by the Pekalongan City Government in 

achieving and being able to maintain an unqualified opinion from the BPK on 

regional government financial reports.  

The purpose of this study is to determine the strategies implemented by the 

Pekalongan City Government to achieve and maintain an unqualified opinion from 

the BPK on its local government financial statements. This study uses a qualitative 

approach as a type of field research. Data collection methods used were observation, 

interviews, and documentation. The analysis techniques used were descriptive 

methods. 

The results of this study indicate that the strategies implemented by the 

Pekalongan City Government to achieve and maintain an unqualified opinion from 

the BPK on its LKPD include improving human resource capabilities through 

dissemination of the latest regulations, technical training, and utilization of 

accounting systems. Second, the BPKAD Team conducts routine reconciliations 

and provides assistance to each regional government agency (OPD) in preparing 

financial reports. Third, the Pekalongan City Inspectorate plays a role as a 

supervisory unit in preparing financial reports. 

Keywords: Local Government Strategy, Unqualified Opinion, Local Government 

Financial Reports, Government Accounting Standards, Government Internal 

Control System.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

0543b/U/1987. Pedoman ini menjadi acuan dalam penulisan kata atau istilah 

berbahasa Arab yang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Sementara itu, 

kata-kata Arab yang sudah umum digunakan dan telah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

atau Kamus Linguistik ditulis sesuai dengan ejaan baku bahasa Indonesia. Secara 

umum, pedoman transliterasi ini memberikan aturan dasar dalam 

mengalihaksarakan huruf Arab ke huruf Latin agar penulisan istilah Arab tetap 

konsisten dan mudah dipahami. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di 

lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Tabel 0. 1 Transliterasi Konsonan 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د 

 Ẑal Z zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ ́ Fathah A A 

    َ  ̧ Kasrah I I 

  َ   Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Tabel 0. 3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahdanya Ai a dani ... َ    ي  

    َ  Fathahdanwau Au a dan u ...و    

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 0. 4 Transliterasi Maddah 

Harkat dan 
huruf 

Nama Huruf dan tanda Nama 

...ا  Fathah dan alif ...  َ    ى  
atau ya 

A a dan garis di 
atas 

ى  ...  َ  Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 

و  ...  َ  Hammah dan 
wau 

U u dan garis di 
atas 

 

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua: 

a. Ta’marbutah hidup 
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Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbutah mati 

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

الأطَفال رَوْضَة   .1  - raudah al-atfal atau raudatulatfal  

المنورة  المدينة .2  - al-Madīnah al-Munawwarah atau al-Madīnatul-

Munawwarah  

  talhah - طلحة .3

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang 

diberi tanda syaddahitu. 

Contoh: 

  rabbanā - ربَّنَا .1

  nazzala - نزل .2

  al-birr - البر .3

 al-hajj - الحج .4
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif dan 

lam), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

ل   .1 ج    ar-rajulu - الرَّ

  as-sayyidu - السَّي ِّد   .2

  as-syamsu - الشَّمْس   .3

  al-qalamu - القلم .4

يع   .5   al-badiu - البَدِّ

 al-jalalu - الجلال .6
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7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof (' ). Namun, ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ ونَ  .1   ta'khużūna - تأَحْ 

  'an-nau - النوْء   .2

  syai'un - شَيْء   .3

  inna - إِّنَّ  .4

رْت   .5   umirtu - أ مِّ

 akala – أكل .6

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh : 

َ   وَإِّنَّ  .1 قِّينَ   خَيْر    لهَ وَ   اللَّّ ازِّ الرَّ  - Wainnallahalahuwakhairar-rāziqīn atau 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqin  

يزَانَ   الْكَيْلَ   وَأوَْف وا .2 وَالْمِّ  - wa auf al-kaila wa-almīzān atau Wa auf al-kaila wal 

mīzān  

يم   .3 الخليل إبْرَاهِّ  - Ibrahim al-Khalil atau Ibrahimul-Khalil  
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ِّ  بِّسْمِّ  .4 رْسَاهَا  تجَْرَاهَا اللَّّ وَم   - Bismillāhimajrehāwamursahā  

5.  ِّ ج    النَّاسِّ   عَلَى  وَاللَّّ سَبِّيلًاً   إِّليَْهِّ   اسْتطََاعَ   مَنِّ   الْبيَْتِّ   حِّ  - Walillāhi 'alan-nāsi hijju al-baiti 

manistațā'a ilaihi sabīla atau Walillāhi 'alan-nāsi hijjul-baiti manistațā'a 

ilaihi sabīlā 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

د   وَمَا .1 حَمَّ رَس ل   إِّلَّ  م   - Wa mā Muhammadun illā rasul  

لَ   إِّنَّ  .2 عَ   ت  بيَْ   أوََّ ضِّ ي  لِّلنَّاسِّ   و  بَارَكًا  بِّبكََّةَ   لَلَّذِّ م   - Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsilallażĭbibakkatamubārakan  

ي  رَمَضَانَ   شَهْر   .3 لَ   الَّذِّ الْق رْآن    فِّيهِّ   أ نْزِّ  - Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al-Qur’ānu 

atau Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu  

بِّينِّ   بِّالْأ ف قِّ   رَآه    وَلَقَدْ  .4 الْم   - Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn atau Walaqadra’āhubil-

ufuqil-mubĭn  

ِّ   الْحَمْد   .5 َّ ِّ   لِلِّ ينَ   رَب  الْعاَلمَِّ  - Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn atau 

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan kata 
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lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

Contoh: 

نَ  نَصْر   .1 ِّ  مِّ يب   وَفتَحْ   اللَّّ قَرِّ  - Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

2.  ِّ َّ يعًا الْأمَْر   لِلِّ جَمِّ  - Lillāhi al-amrujamĭ’an atau Lillāhil-amrujamĭ’an  

عَلِّيم   شَيْء   بِّك ل ِّ  وَاللَّّ   .3  - Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman 

Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Era reformasi dengan sistem tata kelola pemerintah yang mengalami 

perubahan besar dengan tuntutan masyarakat untuk pemerintah yang bersih, 

transparan, dan akuntabel. Pemerintah yang baik ditandai dengan kemampuan 

untuk menyajikan informasi keuangan yang akurat dan transparan kepada publik, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan kualitas pelayanan publik. 

Masyarakat menuntut transparansi dan akuntanbilitas dalam penyelenggaraan 

pemerintah untuk menerapkan prinsip good governance yang efektif untuk publik. 

Bentuk pertanggungjawaban pemerintah daerah atas pengelolaan aset-aset daerah 

yang bersifat potensial maupun yang riil, terutama aspek finansial dituangkan 

dalam suatu laporan yang disebut Laporan Keuangan Pemerintah Daerah dengan 

menyajikan informasi yang komprehensif tentang pendapatan dan potensi 

pendapatan yang bersumber dari APBN dan APBD, sehingga memungkinkan 

transparansi dalam pengelolaan keuangan yang berkualitas. Kualitas laporan 

keuangan menunjukkan seberapa sesuai informasi keuangan entitas dengan standar 

akuntansi yang berlaku (Aisyah, 2025). 

Kualitas laporan keuangan ditentukan dari karakteristik kualitatif yang 

menjadi standar normatif, sehingga laporan keuangan dapat mencapai tujuannya 

dalam menyajikan informasi yang relevan dalam pengambilan keputusan. 

Karakteristik ini mencakup transparansi, akuntabilitas, dan relevansi yang penting 

dalam koteks pengelolaan keuangan publik untuk memastikan bahwa informasi 
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yang disajikan dapat dipercaya dan bermanfaat bagi pemangku kepentingan. 

Kualitas laporan dapat diukur dari sejauh mana laporan keuangan tersebut 

menyajikan sebuah informasi yang tepat, akurat, transparan, dan dapat diandalkan 

(Budiyono, 2021). Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah yang baik 

ditentukan oleh proses akuntansi yang akurat dan transparan meliputi identifikasi, 

pengukuran, dan pencatatan transaksi keuangan yang tepat, sehingga informasi 

tersebut dapat menjadi dasar yang relevan dalam pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangan dan menjadi acuan bagi yang berkepentingan dalam proses pengambilan 

keputusan (Erlina, 2013). 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah adalah dokumen penting yang 

manyajikan kinerja keuangan dan dipertanggungjawabkan oleh pemerintah daerah 

kepada pusat yang mempunyai peran krusial dalam membangun kredibilitas dan 

kepercayaan publik terhadap pengelolaan keuangan daerah dalam penyajian 

informasi keuangan. Dokumen ini yang kemudian diperiksa oleh Badan Pemeriksa 

Keuangan untuk menilai kewajaran dan akurasi informasi keuangan yang disajikan, 

sehingga memastikan bahwa pengelolaan keuangan daerah dilakukan dengan 

efektif dan efisisen. Badan Pemeriksaan Keuangan melakukan pemeriksaan 

terhadap laporan keuangan dari segi kesesuaian standar akuntansi, efektivitas SPIP, 

kecukupan pengungkapan, dan ketaatan pada peraturan perundang-undangan.  

Pentingnya suatu pengawasan yang dilakukan oleh pihak internal agar 

keempat unsur diatas dapat terlaksana dengan baik sebelum dinilai oleh BPK. Salah 

satunya pembinaan dan pengawasan menjadi fungsi dan tugas pokok Inspektorat, 

selain itu Inspektorat bertugas mengawasi keempat unsur diatas agar dapat berjalan 
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dengan baik untuk mencapai atau mempertahankan Opini WTP, keterlibatan Aparat 

Pengawas Intern Pemerintah (APIP) dalam hal ini Inspektorat Daerah menjadi 

sangat penting. Inspektorat memiliki peran penting pada saat dilakukan pengkajian 

ulang terhadap laporan keuangan tidak lagi ditemukan kesalahan penganggaran, 

penyajian data yang tidak sesuai dengan kondisi nyata, dan sebagainya. Dari hasil 

review Inspektorat daerah tersebut menjadi acuan bagi BPK sebelum melaksanakan 

audit, sehingga Inspektorat daerah mempunyai peran penting dalam upaya 

pencapaian atau mempertahankan Opini Wajar Tanpa Pengecualian. 

Regulasi mengenai laporan keuangan pemerintah daerah di Indonesia diatur 

untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan keuangan publik 

yang baik sesuai dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang bersih. Laporan 

Keuangan Pemerintah Daerah merupakan bentuk pertanggungjawaban pemerintah 

daerah atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) dalam 

satu periode anggaran, yang mengacu pada berbagai peraturan perundang-

undangan, seperti Undang-Undang tentang Keuangan Negara, Undang-Undang 

tentang Pemerintahan Daerah, serta peraturan turunan lainnya. Salah satu acuan 

utama dalam penyusunan laporan keuangan adalah Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP), yaitu pedoman yang mengatur prinsip, dasar, konvensi, 

aturan, dan praktik akuntansi yang harus diterapkan oleh pemerintah dalam 

menyusun dan menyajikan laporan keuangan agar dapat dibandingkan, relevan, dan 

andal. Pemerintah daerah juga diwajibkan untuk menerapkan sistem pengendalian 

internal yang memadai guna mencegah terjadinya penyimpangan, kesalahan 

pencatatan, maupun potensi fraud, sehingga informasi keuangan yang dihasilkan 
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dapat dipercaya. Laporan keuangan yang telah disusun kemudian akan diperiksa 

oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebagai lembaga negara yang memiliki 

kewenangan untuk melakukan audit atas pengelolaan dan tanggung jawab 

keuangan negara, termasuk di tingkat daerah (Pemerintah, 2003). 

Badan Pemeriksaan Keuangan mempunyai kewenangan untuk memberi 

opini yang telah diaudit, BPK mengkategorikan opini menjadi empat jenis yaitu 

Wajar Tanpa Pengecualian, Wajar Dengan Pengecualian, Tidak wajar dan Tidam 

Memberikan Pendapat. Salah satu opini yang ingin dicapai oleh semua entitas atas 

pemeriksaan BPK yaitu Opini WTP, yang mana opini ini mencerminkan tingkat 

kesesuaian dan keandalan laporan keuangan pemerintah daerah, sehingga 

memberikan tentang kondisi keuangan yang akurat. Opini Wajar Tanpa 

Pengecualian menjadi tolak ukur pencapaian yang baik bagi pemerintah daerah dan 

juga menjadi tuntutan reformasi birokrasi, Opini WTP mencerminkan bahwa 

laporan keuangan disajikan dan disusun dengan baik, transparan, serta sesuai 

standar akuntansi (Nurabiah, 2018). 

Tabel 1.1 

Hasil Pemeriksaan dan Perkembangan Opini BPK atas 546 LKPD  

Tahun 2019 - 2023 

Sumber : https://www.bpk.go.id/ihps/2024/I 

Berdasarkan data diatas menunjukkan pada tahun 2023, terdapat 

penambahan 4 daerah otonomi baru (DOB). Oleh karena itu, jumlah pemda di 

OPINI 
Tahun 

2019 2020 2021 2022 2023 

WTP 485 89,5% 486 89,7% 500 92,3% 496 91% 493 90,3% 

WDP 50 9,2% 49 9% 38 7% 41 8% 48 8,8% 

TMP 7 1,3% 5 0,9% 4 0,7% 5 1% 3 0,5% 

TW 0 0% 2 0,4% 0 0% 0 0% 2 0,4% 

https://www.bpk.go.id/ihps/2024/I
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Indonesia bertambah dari tahun sebelumnya dari 542 menjadi 546 pemerintah 

daerah. Dalam periode semester I tahun 2024, BPK memeriksa 546 (100%) LKPD 

Tahun 2023 dari 546 pemda yang wajib menyusun laporan keuangan. LKPD 

disusun dengan basis akrual berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 

2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Berdasarkan hasil 

pemeriksaan dalam 5 tahun terakhir mengalami kenaikan pada tahun tersebut, 

LKPD yang memperoleh opini WTP naik sebesar 0,8, dan mengalami penurunan 

untuk LKPD yang memperoleh opini WDP sebesar 0,4% pada tahun 2023. Namun 

apabila dibandingkan dengan capaian tahun 2022, jumlah LKPD tahun 2023 yang 

memperoleh opini WTP mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan dalam 

penyajian LKPD tahun 2023 masih terdapat beberapa permasalahan yang 

mempengaruhi kewajarannya. 

Sebagaimana yang diketahui bahwa Provinsi Jawa Tengah yang terdapat 36 

entitas baik kota maupun kabupaten. Provinsi Jawa Tengah dinilai telah menyusun 

dan menyajikan suatu LKPD dengan capaian yang tinggi dalam akuntansi dan 

pelaporan keuangan pemerintah yang menghasilkan semua entitas sudah 

mendapatkan opini pada tahun tersebut. Hampir seluruh entitas di Provinsi Jawa 

Tengah mampu untuk memperoleh dan mempertahankan opini WTP, salah satunya 

yaitu Pemerintah Kota Pekalongan yang mampu untuk mencapai dan 

mempertahankan opini WTP dari BPK atas pemeriksaan keuangan selama 10 tahun 

berturut-turut (BPK RI, 2025). Berikut daftar tabel opini LKPD di Kota 

Pekalongan. 
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Tabel 1.2 

Hasil Pemeriksaan dari BPK atas LKPD Kota Pekalongan 

Tahun Anggaran Opini BPK 

2015 Wajar Tanpa Pengecualian 

2016 Wajar Tanpa Pengecualian 

2017 Wajar Tanpa Pengecualian 

2018 Wajar Tanpa Pengecualian 

2019 Wajar Tanpa Pengecualian 

2020 Wajar Tanpa Pengecualian 

2021 Wajar Tanpa Pengecualian 

2022 Wajar Tanpa Pengecualian 

2023 Wajar Tanpa Pengecualian 

2024 Wajar Tanpa Pengecualian 

Sumber : Website resmi BPK RI (https://jateng.bpk.go.id) 

Tabel tersebut menunjukkan Kota Pekalongan berturut-turut memperoleh 

opini WTP dilihat dari LHP atas LKPD tahun 2015-2024, mendapatkan opini WTP 

tentunya menjadi suatu kebanggaan bagi pemerintah itu sendiri. Komitmen dan 

kolaborasi yang kuat dari seluruh elemen pemerintah daerah menjadi faktor penting 

dalam mencapai opini dari BPK-RI. Capaian tersebut merupakan hasil dari kerja 

keras serta dukungan seluruh OPD Kota Pekalongan yang telah memberikan 

konsistensi yang luar biasa tentang pengelolaan keuangannya sehingga 

mendapatkan opini WTP dan bahkan mampu untuk mempertahankanya. 

Keberhasilan dalam pengelolaan keuangan daerah ini mendapat pengakuan di 

tingkat nasional, di mana Pemerintah Kota Pekalongan dinobatkan sebagai salah 

satu dari lima kota terbaik se-Indonesia dalam kategori Realisasi Belanja Tertinggi 

oleh Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) (Pekalongan, 2024). 

https://jateng.bpk.go.id/
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Tetapi dalam mencapai opini tersebut seharusnya tidak membuat 

pemerintah daerah terlena, meraih opini WTP bukan berarti daerah bebas dari 

kesalahan atau penyimpangan. Fenomena yang terjadi yaitu masih adanya 

kelemahan pengendalian intern maupun ketidakpatuhan terhadap ketentuan 

peraturan perundang-undangan dalam pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah 

Kota Pekalongan yang terus berulang dari tahun ke tahun. Akibatnya, pengelolaan 

dan penatausahaan aset daerah belum berjalan maksimal, dan timbul permasalahan 

pada tata kelola keuangan daerah yang belum sepenuhnya memadai. 

Kota Pekalongan berada pada urutan ketiga sebagai kota terpadat di Jawa 

Tengah 2023. Adapun angka kepadatan penduduk di wilayah ini adalah 6.219 jiwa 

per km persegi dan untuk jumlah penduduknya pada tahun 2023 mencapai 307.150 

jiwa. Kota Pekalongan pada tahun tersebut juga menghadapi tantangan besar dalam 

penanganan banjir rob, Kondisi lingkungan fisik yang tidak pasti, akan 

mempengaruhi kondisi sosial kuantitas dan kualitas penduduk. Permasalahan 

utama yang dihadapi Pemerintah Daerah adalah memastikan konsistensi anggaran 

belanja, konsistensi program prioritas mulai dari RPJMD hingga APBD. Disiplin 

belanja yang baik menjadi fondasi yang mendukung kelancaran dan keberhasilan 

pelaksanaan program pembangunan sesuai dengan prioritas yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah daerah. Dengan menjaga disiplin belanja, pemerintah daerah dapat 

memastikan alokasi anggaran yang efisien dan efektif untuk mendukung berbagai 

sektor pembangunan seperti infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan pelayanan 

publik lainnya. Disiplin belanja juga mencakup transparansi dalam penggunaan 
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dana publik, akuntabilitas dalam pelaporan keuangan, serta pengawasan yang ketat 

terhadap pengeluaran dan pelaksanaan proyek-proyek Pembangunan. 

Upaya pemerintah kota pekalongan dalam mencapai dan mempertahankan 

Opini WTP atas LKPD terus dilakukan secara sistematis dan terus berkelanjutan 

yaitu dengan menyajikan laporan keuangan yang sesuai standar akuntansi 

pemerintah (SAP), pelaksanaan rekonsiliasi dan verifikasi data secara berkala serta 

meningkatkan sistem pengendalian internal pemerintah di setiap OPD untuk 

mengendalikan risiko-risiko yang dihadapi. Sistem pengendalian internal adalah 

proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara terus 

menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan keyakinan 

memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan 

efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan asset negara, dan ketaatan 

terhadap peraturan perundang-undang (Indonesia, 2008). 

(Sukandani, Y., & Istikhoroh, 2023) menyatakan untuk mempertahankan 

Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), pemerintah daerah harus menerapkan 

sistem akuntansi yang konservatif dan patuh pada standar akuntansi. Dengan 

menjalankan kegiatan akuntansi yang akurat dan bebas dari kesalahan, maka Opini 

WTP dapat diperoleh dengan lebih mudah. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini berupaya untuk 

menganalisis dengan judul “Strategi Pemerintah Kota Pekalongan dalam Mencapai 

dan Mempertahankan Opini WTP dari BPK atas Laporan Keuangan Pemerintah 

Daerah”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi Pemerintah Kota Pekalongan untuk mencapai serta 

mempertahankan Opini WTP dari BPK RI ? 

2. Bagaimana Peran Inspektorat Kota Pekalongan sebagai Satuan Pengawas 

Internal Pemerintah dalam mencapai dan mempertahankan Opini WTP dari 

BPK RI ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemerintah kota pekalongan 

dalam mencapai dan mempertahankan opini WTP dari BPK dan peran Inspektorat 

Kota Pekalongan sebagai Satuan Pengawasan Internal Pemerintaah.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil studi ini diharapkan dapat memperkaya wawasan, pengetahuan, dan 

referensi serta mampu memperluas pemahaman literatur dibidang akuntansi 

khususnya berkaitan dengan pembahasan tentang pengembangan teori 

akuntansi sektor publik, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan daerah 

dalam meraih Opini WTP atas laporan keuangan pemerintah Kota Pekalongan. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari studi ini diharapkan mampu memberikan sejumlah manfaat 

praktis bagi berbagai pihak, diantaranya: 
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a. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini bisa memberikan pemahaman yang lebih 

tentang pengelolaan keuangan daerah yang transparan dan akuntabel dalam 

penyusunan laporan keuangan pemerintah daerah yang sesuai dengan 

standar akuntansi pemerintah. 

b. Bagi Pemerintah Kota Pekalongan 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi 

strategis untuk meningatkan kualitas pengelolaan keuangan daerah, serta 

dapat meningkatkan transaparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan 

bagi pemerintah daerah kota pekalongan.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi atau 

perbandingan pada penelitian selanjutnya mengenai strategi dalam 

pengelolaan keuangan daerah untuk mencapai serta mempertahankan opini 

WTP dari BPK atas laporan keuangan pemerintah daerah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi, dengan ini penulis merancang 

sistematika pembahasan sebagai berikut :  

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan pada penelitian ini menguraikan latar belakang 

permasalahan yang menjadi landasan dilakukannya penelitian, 

rumusan masalah yang menjadi fokus utama penelitian, tujuan 
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yang hendak diwujudkan, serta manfaat yang diinginkan dari 

hasil penelitian.  

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Pada bagian landasan teori diuraikan mengenai teori stewardship 

(stewardship theory), badan pemeriksa keuangan, opini audit, 

standarisasi opini wajar tanpa pengecualian, dan pengelola 

keuangan daerah, telaah pustaka, kerangka berpikir, serta uraian 

teoritis lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Dalam metode penelitian dijelaskan mengenai jenis dan 

pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, 

dan metode analisis data. 

BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat hasil riset dan pembahasannya yang berisikan 

tentang strategi yang dilakukan oleh pemerintah kota pekalongan 

dalam mencapai dan mempertahankan opini WTP. 

BAB V  : PENUTUP 

Penutup dalam bab ini memuat kesimpulan, keterbatasan 

penelitian, saran dan implikasi dari hasil penelitian serta 

dilengkapi dengan daftar pustaka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Keberhasilan Kota Pekalongan dalam meraih opini Wajar Tanpa 

Pengecualian (WTP) secara berturut-turut merupakan hasil dari penerapan 

strategi pengelolaan aset tetap yang terstruktur, sistematis, dan berkelanjutan. 

Strategi utama yang berkontribusi signifikan dalam perbaikan pengelolaan aset 

tetap mencakup beberapa aspek penting, yaitu penguatan kapasitas sumber 

daya manusia (SDM), inventarisasi dan penggunaan sistem pencatatan berbasis 

teknologi, pelaksanaan rekonsiliasi aset secara berkala, serta kolaborasi aktif 

dengan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Inspektorat selaku Badan 

pengawas dalam pengelolaan keuangan. 

Berdasarkan hasil peneilitian yang telah dilakukan di BPKAD Kota 

Pekalongan dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Strategi yang pertama yang memberikan dampak signifikan adalah 

peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia yang menjadi aspek penting 

dalam pengelolaan keuangan dan penyusunan laporan keuangan yang 

berkualitas. Pemerintah Kota Pekalongan memberikan pelatihan teknis 

kepada pegawai OPD, pemanfaatan teknologi informasi seperti SIPD, serta 

Pemahaman regulasi yang terbaru. 

2. Strategi kedua adalah dilakukannya rekonsiliasi secara berkala dan 

pendampingan OPD yang menjadi kunci dalam menjaga keakuratan laporan 

keuangan. Rekonsiliasi melibatkan seluruh OPD guna memastikan 



 

 
 

kesesuaian data fisik dengan catatan administrasi, dengan adanya 

rekonsiliasi potensi perbedaan data dapat diminimalkan dan laporan 

keuangan dapat lebih mencerminkan kondisi yang sebenarnya. 

3. Selanjutnya Peran Inspektorat selaku Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

dalam penyusunan laporan keuangan memiliki peran yang sangat strategis 

dalam memastikan laporan keuangan daerah disusun secara akuntabel, 

transparan, dan sesuai dengan peraturan perundang-undangan dengan 

melakukan pengawasan internal serta review laporan keuangan pemerintah 

daerah secara berkala. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan dalam penyusunan penelitian ini diantarnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penentuan waktu untuk pelaksanaan wawancara terlalu lama dikarenakan 

awal periode yang disibukkan dengan penyusunan laporan keuangan daerah 

periode sebelumnya. 

2. Pembahasan yang kurang mendalam terkait dengan strategi dikarenakan 

kurangnya kemampuan penulis dalam membahas dan kurangnya literatur. 

C. Saran 

Terdapat saran yang perlu penulis sampaikan setelah adanya penelitian 

yang dilakukan, uraian serta simpulan yang didapatkan, sebagai berikut: 

1. Lamanya penentuan waktu wawancara, disarankan agar peneliti selanjutnya 

dapat menyusun jadwal penelitian lebih awal dan menyesuaikan dengan 

siklus kegiatan instansi pemerintah, khususnya menghindari periode sibuk 



 

 
 

seperti penyusunan laporan keuangan. Selain itu, peneliti juga dapat 

mempertimbangkan penggunaan alternatif metode pengumpulan data, 

seperti wawancara daring atau kuesioner, agar proses pengambilan data 

lebih fleksibel dan efisien. 

2. Pembahasan yang kurang mendalam, disarankan agar peneliti selanjutnya 

memperluas kajian literatur dengan mencari sumber yang lebih beragam, 

seperti jurnal ilmiah, buku, maupun penelitian terdahulu yang relevan. 

Selain itu, peneliti juga perlu meningkatkan kemampuan analisis dengan 

memperdalam pemahaman teori serta menggunakan pendekatan atau 

metode penelitian yang lebih komprehensif, sehingga pembahasan 

mengenai strategi dapat disajikan secara lebih mendalam dan sistematis. 

D. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu akuntansi sektor publik, khususnya terkait dengan 

strategi pemerintah daerah dalam mencapai dan mempertahankan opini 

Wajar Tanpa Pengecualian (WTP). Penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi kualitas laporan keuangan daerah, seperti 

sistem pengendalian internal, kompetensi sumber daya manusia, serta 

kepatuhan terhadap regulasi. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

memperkaya literatur terkait penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

(SAP) di tingkat daerah serta membuka peluang untuk penelitian lanjutan 



 

 
 

dengan pendekatan, variabel, atau metode yang lebih beragam agar 

menghasilkan analisis yang lebih komprehensif. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperdalam analisis 

dengan menambahkan variabel atau menggunakan pendekatan 

teori yang lebih beragam sehingga pembahasan menjadi lebih 

mendalam. 

2) Peneliti selanjutnya disarankan untuk merencanakan waktu 

penelitian yang lebih matang, terutama dalam menentukan jadwal 

pengambilan data agar tidak berbenturan dengan periode sibuk 

instansi pemerintah. 

b. Bagi Pemerintah Kota Pekalongan 

1) Pemerintah Kota Pekalongan perlu terus meningkatkan kualitas 

sistem pengendalian internal untuk memastikan laporan keuangan 

disusun secara akurat dan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

2) Pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan koordinasi 

antar perangkat daerah serta memanfaatkan teknologi informasi 

guna mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan. 

3) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi Instansi 

Pemerintah untuk perubahan yang lebih baik untuk kedepannya 

dalam pengelolaan keuangan daerah. 
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